ABSTRAK

Siti Hanna Qodriani. 2220040094. Pengembangan Capaian Pembelajaran
Muatan Lokal Keassalaaman Pada Fase D di SMP Assalaam Bandung.

Pendidikan karakter dan keagamaan yang kuat merupakan fondasi esensial
bagi pembentukan identitas peserta didik, khususnya dalam konteks sekolah yang
memiliki kekhasan nilai-nilai lokal. Di SMP Assalaam Bandung, meskipun
kerangka dan materi pendidikan Keassalaaman telah berlangsung secara konsisten
dengan mengintegrasikan Akidah Ahlussunnah wal Jama'ah ala Nahdlatul Ulama,
"Adat Habib", serta semangat "Kampung Toleransi" dan "Bengkel Akhlak", belum
terdapat dokumen Capaian Pembelajaran (CP) yang terstruktur secara formal dan
komprehensif. Kondisi ini menyebabkan praktik pembelajaran belum terstruktur
optimal, kurangnya panduan yang jelas bagi guru, dan belum sepenuhnya
menginternalisasi nilai-nilai khas Assalaam sesuai potensi maksimalnya, sehingga
menimbulkan urgensi untuk pengembangan kurikulum yang lebih terarah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 1.
Menganalisis kebutuhan pengembangan Capaian Pembelajaran Muatan Lokal
Keassalaaman Fase D di SMP Assalaam Bandung, 2. Mengembangkan desain
Capaian Pembelajaran Muatan Lokal Keassalaaman Fase D dan, 3. Menguji
kelayakan desain Capaian Pembelajaran Muatan Lokal Keassalaaman Fase D
menurut validator ahli.

Pengembangan desain CP ini berlandaskan pada model Research and
Development (R&D) Hannafin dan Peck, yang membimbing proses mulai dari
analisis hingga evaluasi. Namun karena keterbatasan waktu penelitian, penelitian
ini dibatasi hingga tahap validasi ahli. Pendekatan ini diperkuat oleh teori analisis
kebutuhan Martin dkk. (2014), yang fokus pada identifikasi celah antara kondisi
aktual dan ideal. Selain itu, perumusan CP juga dilandasi teori belajar
konstruktivisme untuk mendorong pembelajaran aktif, serta pendekatan
Understanding by Design (UbD) yang memastikan perancangan kurikulum
berorientasi pada hasil belajar yang jelas.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan
melalui studi dokumen terkait visi, misi, dan kurikulum sekolah; observasi
langsung terhadap kondisi lingkungan dan praktik pembelajaran, wawancara
terstruktur dengan peserta didik untuk menganalisis kebutuhan pebelajar, refleksi
diri dari guru keassalaaman dan instrument validasi ahli.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. Pengembangan CP Muatan Lokal
Keassalaaman sangat mendesak dan relevan, sesuai dengan analisis kebutuhan
komprehensif yang mengidentifikasi kesenjangan kurikulum eksisting. 2. Desain
CP yang dikembangkan mencakup Rasional, Tujuan, Karakteristik, serta CP per
fase dengan elemen spesifik (Akidah, Figh, Akhlak, Sejarah Keassalaaman,
Amaliah Khas). 3. Berdasarkan validasi empat ahli, desain CP dinyatakan layak
dengan kategori baik, setelah mengakomodasi masukan konstruktif. CP ini
diharapkan dapat menguatkan identitas keagamaan dan karakter siswa SMP
Assalaam, serta menjadi model pengembangan mulok berbasis kekhasan pesantren
lainnya.



ABSTRACT

Siti Hanna Qodriani. 2220040094. Development of Local Content Learning
Outcomes (Capaian Pembelajaran Muatan Lokal Keassalaaman) in Phase D
at Assalaam Junior High School Bandung.

Strong character and religious education is an essential foundation for
shaping student identity, especially in the context of schools with unique local
values. At Assalaam Junior High School Bandung, although the framework and
materials for Keassalaaman education have been consistently implemented by
integrating the Aqidah of Ahlussunnah wal Jama'ah Nahdlatul Ulama, "Habib’s
Trafition", and the spirit of "Tolerance Village" and "Akhlak Workshop", there is
no formally structured and comprehensive Learning Outcomes (CP) document.
This condition has led to suboptimal learning practices, a lack of clear guidance for
teachers, and an incomplete internalization of Assalaam's unique values to their
maximum potential, thus creating an urgency for more directed curriculum
development.

Based on this background, this research aims 1. To analyze the needs for
developing Local Content Learning Outcomes for Keassalaaman in Phase D at
Assalaam Junior High School Bandung, 2. To develop the design of Local Content
Learning Outcomes for Keassalaaman in Phase D, and 3. To test the feasibility of
the design of Local Content Learning Outcomes for Keassalaaman in Phase D
according to expert validators.

The development of this CP design is based on the Hannafin and Peck
Research and Development (R&D) model, which guides the process from analysis
to evaluation. However, due to time constraints, this research was limited to the
expert validation stage. This approach is strengthened by Martin et al.'s (2014)
needs analysis theory, which focuses on identifying gaps between actual and ideal
conditions. In addition, the formulation of CP is also based on constructivist
learning theory to encourage active learning, and the Understanding by Design
(UbD) approach which ensures curriculum design is oriented towards clear learning
outcomes.

This research uses a qualitative approach. Data was collected through
document studies related to the school's vision, mission, and curriculum; direct
observations of environmental conditions and learning practices; structured
interviews with students to analyze learner needs; self-reflection from
Keassalaaman teachers; and expert validation instruments.

The research results show that, 1. The development of Local Content
Learning Outcomes for Keassalaaman is highly urgent and relevant, in accordance
with a comprehensive needs analysis that identified existing curriculum gaps. 2.
The developed CP design includes Rationale, Goals, Characteristics, and phase-
based CP with specific elements (Aqidah, Figh, Akhlak, History of Keassalaaman,
Special Practices). 3. Based on validation by four experts, the CP design was
declared feasible with a good category, after accommodating constructive feedback.
This CP is expected to strengthen the religious identity and character of Assalaam
Junior High School’s students, and to serve as a model for developing other local
content curricula based on the distinctiveness of Islamic boarding school.
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